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PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Dalam era revolusi industri ke-empat saat ini, perusahaan pada sektor industri
makanan dan minuman memiliki persaingan yang cukup ketat. Perusahaan harus
mampu bertahan dan memperkuat aspek fundamental perusahaan agar perusahaan
mampu bersaing dengan perusahaan global sejenis lainnya. Seiring dengan kemajuan
teknologi yang serba otomatis, instan, dan cepat, perusahaan didorong untuk dapat
memenuhi keperluan dan kebutuhan masyarakat yang semakin banyak dan meningkat
akan makanan dan minuman instan. Sub-sektor yang merupakan bagian dari industri
manufaktur barang konsumsi (consumer goods industry) ini, dilihat melalui angka
statistik dunia, selalu mengalami pertumbuhan penjualan setiap tahunnya. Industri
makanan dan minuman merupakan salah satu sub-sektor yang selalu dibutuhkan untuk
memenuhi konsumsi masyarakat didunia, sehingga sektor ini dianggap tidak akan
pernah surut dan kehilangan konsumen.

Sektor industri makanan dan minuman di Indonesia merupakan salah satu
sektor yang diposisikan oleh pemerintah sebagai sektor unggulan yang menopang
industri nasional. Peraturan yang mengatur mengenai sektor perindustrian ini terdapat
dalam Undang-Undang Nomor 3 Tahun 2014 dan Peraturan Presiden Republik

Indonesia Nomor 28 Tahun 2008 mengenai kebijakan industri nasional. Selain itu,



Industri makanan dan minuman juga mendapatkan pengayoman yang kuat dari
Kementrian Perindustrian, mengenai teknis kesehatan dan keaman produk melalui
Peraturan Badan Pengawas Obat dan Makanan (BPOM). Menteri Perindustrian,
Airlangga Hartarto mengatakan bahwa sektor industri makanan dan minuman di
Indonesia memberikan kontribusi sebesar 34% terhadap industri Indonesia secara
keseluruhan, Pramukti & Buana (2019) dalam Suprayitno et al. (2019:144). Peran
penting industri makanan dan minuman dapat dilihat dari pertumbuhannya terhadap

produk domestik bruto (PDB).
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Gambar 1.1. Grafik Pertumbuhan Industri makanan dan minuman Terhadap PDB Industri makanan
dan minuman
Sumber: Dataindustri Research, diolah dari Badan Pusat Statistik (BPS) dan Bank Indonesia,
September 2020

Dari data statistik yang diperoleh melalui gambar 1.1 yang menunjukkan tren
pertumbuhan industri makanan dan minuman terhadap Produk Domestik Bruto (PDB)
industri makanan dan minuman diatas. Dapat dilihat bahwa sejak tahun 2010 hingga
2019, PDB Industri makanan dan minuman selalu mengalami peningkatan. Serta, dapat
diketahui tren pertumbuhan industri makanan dan minuman melalui grafik garis yang
berwarna merah. Serta, berdasarkan data yang didapatkan melalui Badan Pusat

Statistik (BPS), diketahui bahwa pada tahun 2011 industri makanan dan minuman



bertumbuh sebesar 10.98%, pada tahun 2012 sebesar 10.33%, pada 2013 sebesar
4.07%, pada 2014 sebesar 9.49%, pada 2015 sebesar 7.54%, pada tahun 2016 sebesar
8.33%, pada tahun 2017 sebesar 9.23%, pada 2018 sebesar 7.91% dan pada tahun 2019
sebesar 7.78%. Pertumbuhan industri ini masih mengalami peningkatan dan penurunan
yang belum stabil tiap tahunnya. Walaupun demikian, tingkat pertumbuhan industri ini
setiap tahunnya bertumbuh melampaui tingkat pertumbuhan PDB industri makanan
dan minuman. Hal ini didukung dengan semakin meningkatnya pertumbuhan jumlah
penduduk di Indonesia yang dapat dilihat melalui gambar 1.2 dan daya beli masyarakat
terhadap makanan dan minuman, menyebabkan perkembangan yang pesat pada
industri makanan dan minuman, dengan semakin berkembang dan bertambahnya
perusahaan-perusahaan makanan dan minuman baru di Indonesia.
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Gambar 1.2. Grafik Pertumbuhan Jumlah Penduduk Indonesia (2010-2019)
Sumber : diolah dari Badan Pusat Statistik, September 2020

Namun, kondisi perekonomian di Indonesia yang masih lemah dan belum stabil

mengakibatkan tingginya risiko kebangkrutan pada suatu perusahaan. Perusahaan



dengan pendanaan yang tidak sehat dan kuat merupakan salah satu faktor penyebab
terjadinya kebangkrutan. Hal ini kemudian diatur dalam Peraturan Menteri Keuangan
Republik Indonesia Nomor 169/PMK.010/2015 tentang penentuan besarnya
perbandingan antara utang dan modal perusahaan dengan batasan maksimal
perbandingan antara utang dan modal perusahaan ,yaitu paling tinggi sebesar 4:1.
Peraturan ini menggantikan ketentuan perbandingan utang dan modal sebelumnya,
yaitu Keputusan Menteri Keuangan Nomor 1002/KMK.04/1954 karena dikhawatirkan
ketentuan sebelumnya ini akan menghambat perkembangan dunia usaha, Rafinska
(2020:1). Dalam keputusan sebelumnya ditetapkan batasan maksimal perbandingan
utang dan modal paling tinggi sebesar 3:1. Peraturan tersebut dibuat guna membatasi
proporsi utang terhadap modal (debt to equity ratio) untuk menghindari jumlah
proporsi utang dengan beban bunga yang tinggi terhadap modal agar celah
penghindaran pajak dan kemungkinan risiko kebangkrutan dapat diminimalisir.
Peraturan ini juga digunakan untuk mencegah perilaku dan tindak penghindaran pajak
yang dilakukan oleh perusahaan, dengan memanfaatkan proporsi utang berbasis bunga
yang tinggi, maka akan menimbulkan biaya bunga yang besar. Biaya bunga tersebut
yang dimanfaatkan oleh perusahaan karena dapat dikategorikan sebagai pengurang
pajak penghasilan perusahaan (deductible expense). Namun, masih sedikit penelitian
yang menyatakan bahwa tindakan penghindaran pajak dengan memanfaatkan proporsi
utang umumnya menguntungkan perusahaan. Adapun beberapa perusahaan yang

mengalami kasus kebangkrutan akibat struktur modal yang tidak sehat, yaitu:



Tabel 1.1: Perusahaan yang Mengalami Kebangkrutan

anak usahanya (PT Jatisari

Srirejeki, PT Indoberas
Unggul, PT Sukses Abadi
Karya Inti)

No. Nama Perusahaan Alasan

1. | PT. Sari Wangi AEA Dinyatakan pailit pada tahun 2018
gagal membayar utang sebesar Rp 1,5
triliun.

2. | PT. Nyonya Meneer Pada 4 Agustus 2017 dinyatakan pailit
akibat gagal bayar utang sebesar Rp 252
miliar.

3. | PT. Modern Sevel Thbk, Menutup usahanya pada 30 Juni 2017
karena beberapa sebab, salah satunya
akibat gagal bayar utang sebesar Rp 238
miliar.

4. | PT. Dunia Pangan dengan tiga | Pada 6 Mei 2019 dinyatakan pailit

karena tidak dapat membayar pinjaman

kesejumlah  kreditur,  diperkirakan
mencapai Rp 3,8 triliun. Serta terdapat
penggelembungan pada pos keuangan

sekitar Rp 4 triliun, pos penjualan




sebesar Rp 662 miliar dan pada

EBITDA sebesar Rp 329 miliar.

5. | PT. Suba Indah Thk. Dinyatakan pailit pada tahun 2007
karena tidak dapat membayar uang
muka sebesar 10% atas pemesanan

jagung Argentina senilai USD 117,000

Sumber: diolah oleh penulis, Sepetember 2020

Banyaknya perusahaan manufaktur yang kian berkembang dan bermunculan
saat ini membuat pemerintah harus siap tanggap dalam mengatasi dan mengatur
permasalahan-permasalahan perindustrian agar industri Indonesia semakin berdaya
saing global dan perekonomian Indonesia dapat berkembang. Dengan kondisi
ekonomi di Indonesia yang masih dalam tahap perkembangan dan belum stabil
yang di tandai dengan pertumbuhan dan volume perdagangan lokal belum kuat,
harga komoditas masih rendah dan tingginya risiko kebangkrutan pada perusahaan
dengan struktur modal yang kurang kuat dan tidak sehat, serta adanya kemungkinan
pemanfaatan celah pajak yang dilakukan oleh perusahaan-perusahaan. Oleh karena
itu, penulis memilih judul Dampak Penghindaran Pajak dan Proporsi Utang
Terhadap Risiko Kebangkrutan Pada Perusahaan Manufaktur Sektor Makanan dan

Minuman yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) Periode 2010-2019.



1.2 Masalah Penelitian

Berdasarkan latar belakang diatas, penelitian ini akan membahas masalah

penelitian sebagai berikut:

1.

1.3

1.4

Apakah penghindaran pajak berpengaruh terhadap risiko kebangkrutan
perusahaan?

Apakah proporsi utang berpengaruh terhadap risiko kebangkrutan perusahaan?

Tujuan Penelitian
Untuk mengetahui pengaruh penghindaran pajak terhadap risiko kebangkrutan
perusahaan.
Untuk mengetahui pengaruh proporsi utang terhadap risiko kebangkrutan

perusahan.

Manfaat Penelitian
Bagi Perusahaan
Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan serta membantu pihak
manajemen perusahaan agar mempunyai semakin banyak pertimbangan untuk
mengambil keputusan dan mengantisipasi risiko kebangkrutan.
Bagi Investor
Penelitian ini diharapkan dapat digunakan calon investor maupun investor untuk
mengukur tingkat keberhasilan kinerja calon perusahaan maupun perusahaan,

sehingga menambah pertimbangan dalam pengambilan keputusan berinvestasi.



3. Bagi Kreditur
Penelitian ini diharapkan dapat membantu kreditur dalam menilai dan
mempertimbangkan kelayakan pemberian pinjaman serta kemampuan perusahaan
dalam melunasi hutang berdasarkan.

4. Bagi Akademisi/ Peneliti Selanjutnya.
Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan, menjadi sumber referensi
tambahan dan menjadi tolak ukur dalam penelitian yang serupa di masa

mendatang.

1.5  Batasan Masalah

Agar penelitian ini dapat dilakukan lebih fokus dan terarah terhadap tujuan
penelitian, maka penulis merasa bahwa variabel dari permasalahan penelitian yang
diangkat dalam penelitian ini perlu dibatasi. Oleh sebab itu, penulis berupaya
membatasi ruang lingkup masalah pada penelitian ini hanya pada yang berkaitan
dengan dampak penghindaran pajak dan proporsi utang terhadap risiko kebangkrutan
perusahaan dengan dikendalikan oleh beberapa variabel kontrol dan berfokus hanya
pada perusahaan manufaktur pada sub sektor makanan dan minuman yang terdaftar di
Bursa Efek Indonesia (BEI). Penelitian ini menggunakan data dari laporan keuangan
perusahaan pada tahun 2010 hingga tahun 2019. Serta, penelitian dilakukan dengan

metode kuantitatif.



1.6 Sistematika Pembahasan
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BAB Il

BAB IV
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Pendahuluan berisi tentang latar belakang masalah, rumusan masalah,

tujuan penelitian, manfaat penelitian dan sistematika pembahasan.

Landasan teoritis dan pengembangan hipotesis berisi tentang teori
pendukung, definisi konseptual, kaitan antar variabel, penelitian

terdahulu, kerangka pemikiran dan pengembangan hipotesis.

Metode penelitian berisi tentang populasi, sampel, dan sumber data;
teknik pengumpulan data; model empiris penelitian; definisi variabel

operasional; dan metode analisis data.

Hasil penelitian dan pembahsan berisi tentang data statistik penelitian
yang telah dikumpulkan, menjelaskan mengenai hasil analisis
statistik deskriptif, uji asumsi klasik dan pengujian hipotesis, serta
menyimpulkan hasil yang telah diperoleh, apakah hipotesis diterima

atau ditolak.

Kesimpulan dan saran berisi tentang kesimpulan dari penelitian,
keterbatasan penelitian dan saran dari penulis untuk penelitian

selanjutnya.



